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This study aims to determine the utilization of historical sources in the library of 
Cultural Heritage Conservation Center of West Kalimantan as a source of learning by 
students History Studies Program History Education FKIP Tanjungpura University. 
The method used is descriptive with qualitative research form. Sources of data in this 
study was informants from representatives of students of the Education Studies 
Program History class of 2014, 2015, 2016 and library staff Cultural Heritage 
Conservation Center of West Kalimantan. The techniques of data collecting used in this 
research is direct interview, observation, and documentation study. Data analysis in 
this research is used interactive model with data reduction, data presentation, and data 
conclusion. The results showing that the utilization of historical sources in the library 
of Cultural Heritage Conservation Center of West Kalimantan as a source of learning 
by students of History Education Studies Program has been optimal, because the 
availability of historical sources in the library Cultural Heritage Conservation Hall of 
West Kalimantan is complete to be a source of learning by students Education Studies 
Program History Education compared to other libraries. 
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PENDAHULUAN 
Program Studi Pendidikan Sejarah adalah 
salah satu program studi dari beberapa program 
studi dibawah naungan jurusan Pendidikan Ilmu-
ilmu Sosial di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Program Studi Pendidikan Sejarah merupakan 
program studi yang mempelajari atau 
memperdalam pemahaman tentang sejarah lokal, 
nasional, maupun dunia. Namun, tidak terlepas 
dari perannya sebagai penyelenggara pendidikan 
yang berkualitas khususnya dibidang Pendidikan 
Sejarah. Dalam Program Studi Pendidikan 
Sejarah terdapat kurikulum yang memuat 
tentang penjabaran mata kuliah serta sistem 
kredit semester yang akan ditempuh oleh 
mahasiswa. 
Dalam kurikulum tersebut terdapat mata 
kuliah yang rata-rata mengarah ke ilmu sejarah. 
Diantaranya mata kuliah Sejarah Lokal, Kapita 
Selekta Sejarah Kal-Bar, Sejarah dan Pariwisata, 
Sejarah Lisan, Prasejarah Indonesia, Sejarah 
Kebudayaan Indonesia, Sejarah Indonesia Kuno, 
Sejarah Indonesia Madya, Sejarah Indonesia 
Baru, Sejarah Indonesia Kontemporer, Sejarah 
Indonesia Modern, Historiografi, Museologi, 
Filsafat Sejarah, Refleksi Sejarah Indonesia, 
Sejarah Intelektual, Sejarah Maritim, Sejarah 
Asia Barat, Sejarah Asia Timur, Sejarah Asia 
Selatan, Sejarah Asia Tenggara, Sejarah Eropa, 
Sejarah Australia dan Oceania, Sejarah Afrika, 
Sejarah Amerika (Pedoman Akademik dan 
Prosedur Manual Proses Penyusunan Skripsi, 
2017:63) 
Dalam merencanakan proses belajar 
mengajar, selain metode pengajaran, materi 
pelajaran, dan evaluasi pengajaran perlu 
diperhatikan pula masalah sumber-sumber 
belajar. Sumber belajar merupakan segala 
sesuatu yang dapat dimanfaatkan guru maupun 
peserta didik dalam mempelajari materi 
pelajaran, jadi dapat memudahkan peserta didik 
(mahasiswa) dalam memahami materi pelajaran 
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tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP Untan, bahwa dalam proses pembelajaran 
pada mata kuliah Program Studi Pendidikan 
Sejarah, sumber belajar yang digunakan oleh 
mahasiswa adalah sumber sejarah yang 
berkaitan dengan mata kuliah, baik itu sebagai 
literatur maupun bahan referensi tugas.  
BPNB (Balai Pelestarian Nilai Budaya) 
Kalimantan Barat adalah kantor atau instansi 
yang merupakan tempat penyimpanan sumber 
sejarah seputar sejarah Kalimantan Barat. Balai 
Pelestarian Nilai Budaya juga merupakan Unit 
Pelaksana Teknis di lingkungan Departemen 
Kebudayaan dan pariwisata berkedudukan di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film 
yang sehari-harinya dilaksanakan oleh Direktur 
Tradisi, dan sepanjang yang berkaitan dengan 
sejarah dikoordinasikan dengan Direktur 
Jenderal Sejarah dan Purbakala. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan staf perpustakaan 
BPNB Kalimantan Barat, sumber sejarah di 
perpustakaan BPNB berjumlah 3.700 terdiri dari 
buku sejarah dan naskah kuno yang berasal dari 
kiriman Balai Pelestarian di daerah lain. Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat ini 
terletak di Jalan. Letnan Jenderal Sutoyo, Parit 
Tokaya, Pontianak Selatan, Kalimantan Barat 
(Pustaka BPNB KalBar).  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti pemanfaatan sumber sejarah Di 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura. Alasan peneliti memilih Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai lokasi penelitian adalah karena kantor 
atau instansi tersebut merupakan tempat 
penyimpanan sumber sejarah seputar sejarah 
Kalimantan Barat yang lengkap di Provinsi 
Kalimantan Barat dan merupakan salah satu dari 
11 Balai Pelestarian di Indonesia, serta sebagai 
Balai Pelestarian satu-satunya didaerah 
kebudayaan Kalimantan.  
Sedangkan alasan ketertarikan peneliti 
untuk meneliti pemanfaatan sumber sejarah 
sebagai sumber belajar adalah dikarenakan 
sebagian besar mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah dalam mengerjakan tugas 
maupun mencari referensi untuk belajar 
biasanya menggunakan sumber yang berkaitan 
dengan materi sejarah, selain dari internet. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan bagan daftar 
pengunjung perpustakaan BPNB Kalimantan 
Barat, dibawah ini: 
  
 
Grafik 1. Jumlah Pengunjung BPNB Kalimantan Barat tahun 2017 
(sumber: buku pengunjung perpustakaan BPNB Kal-Bar th. 2017) 
Berdasarkan  data diatas, dapat dilihat 
bahwa pengunjung di perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
terdiri dari Mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah 
FKIP Untan, Mahasiswa lain dan Umum. 
Mahasiswa lain disini terdiri dari mahasiswa 
selain dari Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP Untan misalnya dari IKIP PGRI, 
Politeknik Negeri Pontianak, Universitas 
Muhammadiyah Pontianak, dan lain-lain. 
Sedangkan untuk kalangan umum terdiri dari 
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mahasiswa. Data pengunjung tersebut diambil 
dalam periode 1 tahun tertanggal dari 3 Januari 
2017 sampai dengan 5 Desember 2017.  
Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pengunjung dari mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Untan 
adalah pengunjung yang jumlahnya paling 
banyak yang terdapat di bulan Februari, Maret, 
April, Mei dan Desember. Sedangkan pada 
bulan Juni dan Juli, kunjungan dari mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah ke 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat tidak ada karena pada bulan 
tersebut mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP Untan masih dalam libur semester 
genap. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa yang berkunjung di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat, alasan mereka berkunjung ke 
perpustakaan rata-rata karena ingin mencari 
referensi atau sumber belajar yang berkaitan 
dengan sejarah dalam mengerjakan tugas. Hal 
ini menandakan bahwa pentingnya sumber 
sejarah di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat untuk menunjang 
proses pembelajaran sejarah. 
Permasalahan yang menjadi fokus 
penelitian ini secara umum adalah, 
“Bagaimanakah Pemanfaatan Sumber Sejarah 
Di Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat Sebagai Sumber Belajar Pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
Universitas Tanjungpura”. Adapun fokus 
penelitian secara khusus adalah (1) Apa alasan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP Universitas Tanjungpura memilih sumber 
sejarah di Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar?. (2) 
Bagaimanakah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura dalam memanfaatkan sumber 
sejarah di Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat Kalimantan Barat sebagai 
sumber belajar?. (3) Apa hambatan yang 
dihadapi dan solusi dalam pemanfaatan sumber 
sejarah di Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar?. 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
mengetahui dan mendapatkan informasi yang 
jelas dan akurat mengenai pemanfaatan sumber 
sejarah di Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP Universitas Tanjungpura. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
dibahas, penelitian ini digolongkan ke dalam 
jenis penelitian studi kasus.  Menurut Arikunto 
(2002: 14) menyatakan bahwa “Studi kasus 
adalah suatu penelitian yang mempelajari secara 
intensif tentang latar belakang keadaan 
sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit 
sosial, individu, kelompok, lembaga, maupun 
masyarakat”. Pengumpulan data tersebut dapat 
diperoleh melalui berbagai metode yaitu 
wawancara, pengamatan, dokumentasi dan data 
apapun untuk menguraikan suatu kasus secara 
terinci. Adapun yang menjadi suatu kasus dalam 
penelitian ini adalah mengenai alasan, cara dan 
kendala mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah dalam memanfaatkan sumber sejarah di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat. 
Metode dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Sedangkan menurut Sugiyono (2015:  
67) “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya”. Alasan peneliti 
memilih metode deskriptif karena peneliti ingin 
mendeskripsikan semua gejala-gejala yang 
terjadi pada saat penelitian itu dilaksanakan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Informan yang terdiri dari 4 orang perwakilan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP Universitas Tanjungpura angakatan 2014, 
dan 9 orang perwakilan angkatan 2015, dan 
2016 sebagai obyek wawancara secara langsung 
dan staf perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yaitu wawancara mendalam, observasi langsung 
dan studi dokumenter. Sedangkan alat 
pengumpulan data adalah panduan wawancara, 
panduan observasi dan dokumentasi. Analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan triangulasi sumber, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Ada beberapa hal yang ditemukan dalam 
penelitian dilapangan yaitu di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah angkatan 
2014, 2015, dan 2016, menyebutkan alasan 
mahasiswa memilih sumber sejarah di Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar adalah karena di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat tersebut menyediakan sumber 
belajar yang mereka cari. Berikut adalah alasan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP Untan memilih perpustkaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar: 
a. Ketersediaan Sumber Belajar 
Dari hasil wawancara tanggal 16 Januari 
2018 dengan Aristi Dimin, mahasiswi angkatan 
2014, mengatakan “Kalau di perpustakaan 
daerah, buku-bukunya masih umum atau 
campur-campur baik itu buku pendidikan dan 
lainnya, sedangkan diperpustakaan Balai 
bukunya itu khusus tentang sejarah jadi mudah 
untuk mencari buku. Disana buku-buku tentang 
sejarah lokal itu lengkap”. Selain dari angkatan 
2014, alasan serupa juga diungkapkan oleh 
mahasiswa angkatan 2015 yaitu Imam Abdullah 
(wawancara tanggal 10 Januari 2018) 
menyatakan “Karena disini kan Balai sejarah 
yang menyediakan tidak hanya sumber literatur 
sejarah lokal tetapi juga sejarah nasional. Selain 
itu juga, saya memilih balai karena ingin lebih 
tahu tentang balai”. 
Ketersedian sumber sejarah lokal di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat juga menjadi alasan 
mahasiswa memilih lokasi tersebut sebagai 
sumber belajar. Seperti yang disampaikan oleh 
Ria Irawan, mahasiswa angkatan 2016 
(wawancara tanggal 10 Januari 2018) 
menyatakan “Karena sumber sejarah khususnya 
sejarah lokal dipasaran itu sangat jarang bahkan 
masyarakat sendiri kurang menghargai sejarah 
lokalnya dan kembali lagi ke perpustakaan Balai 
disana itu menyediakan sumber sejarah lokal 
seperti sejarah Sambas, Sintang, Sanggau, 
Melawi dan Sekadau. Dan bahkan disana 
menyediakan rak yang mengkhususkan budaya-
budaya setiap daerah di Kalimantan 
Barat”.Walaupun pernah berkunjung ke 
perpustakaan lain seperti di Perpustakaan 
Daerah dan Galeri Arsip, tetapi mahasiswa lebih 
memilih perpustakaan Balai Pelestaian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat sebagai sumber 
belajar. Berdasarkan hasil wawancara diatas 
didapatkan alasan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah memilih perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya sebagai sumber belajar 
adalah ketersediaan sumber sejarah yang 
lengkap untuk menunjang pembelajaran. 
b. Susana yang Nyaman 
Selain alasan ketersediaan sumber sejarah, 
alasan lain dari mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah memilih perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar adalah suasana 
perpustakaan yang nyaman. Suasana yang 
nyaman disini yaitu jauh dari kebisingan, 
tenang, tersedianya pendingin ruangan, dan 
ruang baca. Hal tersebut diungkapkan oleh Aris 
Munandar, mahasiswa angkatan 2015 
(wawancara tanggal 10 Januari 2018) yang 
menyatakan “Saya memilih perpustakaan Balai 
karena suasananya nyaman,  jarak yang dekat 
dan juga sumber sejarah yang saya cari ada 
disana”. Alasan suasana yang nyaman juga 
disampaikan oleh angkatan 2016 yaitu Marisah 
(wawancara tanggal 10 Januari 2018) “Karena 
biasanya sumber untuk mengerjakan tugas 
tersedia di perpustakaan Balai, dan disana 
tempatnya nyaman, fasilitas disana juga sudah 
tersedia seperti meja baca dan terminal”. 
c. Rekomendasi dari Dosen 
Alasan lain mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah memilih perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
adalah dari rekomendasi dosen yang 
menyarankan untuk mencari sumber sejarah 
yang terkait dengan mata kuliah yang mereka 
ambil. Hal itu diungkapkan oleh Ratih Kumala 
Dewi, mahasiswi angkatan 2016 (wawancara 
tanggal 10 Januari 2018) “Pertama itu karena 
saran dari dosen karena disana sumber sejarah 
cukup lengkap. Jika diperpustakaan lain, untuk 
sumber sejarah masih sangat minim”. Ketika hal 
ini dikonfirmasikan ke Syafaruddin Usman, 
S.Pd, MH, tenaga pengajar Program Studi 
Pendidikan Sejarah, menyatakan benar bahwa 
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ketika dalam perkuliahan mata kuliah Sejarah 
Lokal dan Kapita Selekta Sejarah Kalimantan 
Barat, pernah menyarankan untuk mencari 
sumber sejarah di perpustakan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya sebagai sumber belajar, baik untuk 
mencari referensi mengerjakan tugas maupun 
hanya sekedar membaca. Didukung dengan hasil 
dokumentasi yaitu daftar kunjungan 
perpustakaan. 
d. Kemudahan dalam Berkunjung 
Selain ketiga alasan diatas, terdapat juga 
alasan yang mendasari mahasiswa memilih 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar adalah 
kemudahan dalam berkunjung yang tanpa 
memerlukan persyaratan seperti surat dari 
fakultas. Alasan tersebut diungkapkan oleh 
Delta, mahasiswi angkatan 2014 (wawancara 
tanggal 17 Januari 2018) menyatakan “Dulu 
saya tidak tau bahwa ada perpustakaan Balai, 
tapi pas ada mata kuliah sejarah lokal dan 
mencari sumber untuk mengerjakan tugas 
tersebut dan dosennya menyarankan untuk 
mencari sumber sejarah di perpustakaan Balai 
tersebut. Dan juga alasan saya memilih 
perpustakaan Balai sebagai tempat mencari 
sumber sejarah adalah kemudahan, karena dulu 
pernah saya berkunjung ke Galeri Arsip dan 
harus menyerahkan surat dari akademik, berbeda 
dengan perpustkaan Balai, jika kita berkunjung 
ke sana kita tidak perlu menyerahkan surat dan 
langsung masuk. Dan juga di perpustakaan Balai 
tersedia wifi untuk mengakses internet”. 
e. Pelayanan dan Prasarana yang Baik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Tennik, mahasiswi angkatan 2015 (wawancara 
tanggal 10 Januari 2018) menyampaikan “Saya 
memilih Balai karena awalnya ikut teman, 
kemudian lebih nyaman disini soalnya 
pelayanannya pun nyaman dan petugasnya 
sigap. Kalau ditempat lain kadang kita yang 
harus mencari sendiri jadi pusing karena buku 
kan banyak, tapi kalau disini misalnya kita 
mencari buku tentang kerajaan tertentu langsung 
diambilkan jadi lebih mudah”. 
Pelayanan memang menjadi faktor 
pendorong dalam kenyaman berkunjung. Selain 
pelayanan yang baik, perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat juga 
menyediakan prasarana yang memadai. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 23 Januari 
2018 (hasil observasi terlampir) didapatkan 
bahwa perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat menyediakan fasilitas 
berupa wifi, ruang baca, katalog buku, opec, 
lemari buku, pendingin ruangan (AC), dan kursi. 
Jenis sumber sejarah yang tersedia di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat berdasarkan hasil observasi 
tanggal 23 Januari 2018 (hasil observasi 
terlampir) sangat beragam, seperti buku sejarah, 
buku kebudayaan, naskah kuno dan manuskrip, 
selain itu juga ada yang berbentuk audio seperti 
CD atau rekaman hasil wawancara. Hal tersebut 
disampaikan juga oleh Teguh Pangarso W, staf 
perpustakaan (wawancara tanggal 5 Desember 
2017) menyatakan “Sumber sejarah yang 
tersedia ada 3.700 buah, sudah termasuk naskah 
kuno”. Adapun rincian sumber sejarah yang ada 
di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat berdasarkan data inventaris 
perpustakaan adalah naskah kuno sebanyak 353, 
budaya sebanyak 1.627, sejarah sebanyak 569, 
agama sebanyak 92, umum sebanyak 288, 
majalah sebanyak 57, permuseuman sebanyak 
53, jurnal sebanyak 426, dan ensiklopedia 
sebanyak 7 buah. 
 
2. Pemanfaatan Sumber Sejarah Sebagai 
Sumber Belajar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, 
pemanfaatan sumber sejarah di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar dilakukan dengan 
berbagai cara, yaitu dengan memfotokopi 
sumber sejarah, di foto menggunakan hp dan 
membaca di perpustakaan. 
a. Menggunakan Langsung Sumber Sejarah di 
Perpustakaan. 
Banyak mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah yang lebih memilih 
mengerjakan tugas dan menggunakan sumber 
sejarah di perpustakaan tanpa membawa pulang, 
seperti yang sampaikan oleh Aristi Dimin, 
mahasiswi angkatan 2014 (wawancara tanggal 
16 Januari 2018) menyatakan “Saya lebih sering 
mengerjakan disana”. Hal serupa juga 
disampaikan oleh angkatan 2015 dan 2016. Diki 
Ilham Riyadi, mahasiswa angkatan 2015 
(wawancara tanggal 10 Januari 2018) 
menyampaikan “Saya lebih sering mengerjakan 
atau membaca disana, tapi kalau waktu sudah 
mau habis biasanya saya memfoto buku tersebut 




b. Di Foto Menggunakan Handphone 
Selain menggunakan atau membaca disana, 
cara mahasiswa memanfaatkan sumber sejarah 
di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar juga 
dilakukan dengan memfoto menggunakan 
handphone. Seperti yang disampaikan oleh 
Marisah, mahasiswi angkatan 2016 (wawancara 
tanggal 10 Januari 2018) menyatakan “Biasanya 
kalau tidak difotokopi itu, saya foto 
menggunakan handphone”. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Nataliasari, mahasiswi 
angkatan 2014 (wawancara tanggal 16 Januari 
2018) “Biasa saya memfotonya menggunakan 
handphone”. 
c. Di Fotokopi  
Selain menggunakan disana dan memfoto 
menggunakan handphone, mahasiswa Program 
Studi Pendidikan sejarah juga memanfaatkan 
sumber sejarah sebagai sumber belajar dengan 
cara difotokopi. Hal tersebut diungkapkan oleh 
Tika Audina, mahasiswi angkatan 2018 
(wawancara tanggal 16 Januari 2018) 
menyatakan “Saya lebih sering fotokopi. Karena 
kalau mengerjakan disana kurang fokus”. Alasan 
mahasiswa harus memfotokopi sumber sejarah 
di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimatan Barat adalah karena adanya kebijakan 
dari pihak perpustakaan terkait dengan tidak 
diperbolehkannya meminjamkan atau membawa 
pulang sumber sejarah di perpustakaan tersebut.  
Kebijakan tersebut disampaikan oleh Dra. 
Hendraswati, selaku Ketua Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat (wawancara 
tanggal 23 Januari 2018) yang mengatakan “Kita 
disini tidak memperbolehkan peminjaman 
sumber sejarah dalam bentuk apapun karena 
intinya semua sumber sejarah diperpustakaan itu 
buku-buku deposit dan tidak untuk dipinjamkan 
diluar dan kalau terpaksa untuk meminjam 
sedangkan petugas tidak memperbolehkan, 
kemudian lewat saya sendiri itupun dengan 
disposisi dan harus meninggalkan kartu 
misalnya”. 
Terkait dengan kebijakan yang dibuat oleh 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat ternyata menimbulkan pro dan 
kontra. Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah yang kontra atau tidak setuju dengan 
kebijakan tersebut beralasan karena masalah 
biaya, sedangkan mahasiswa yang pro atau yang 
setuju beranggapan bahwa dengan adanya 
kebijakan tersebut dapat menjaga kelestarian 
sumber sejarah tersebut. Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat tentunya mempunyai 
kebijakan dalam manajeman perpustakaan 
dimana semua sumber sejarah yang ada di 
perpustakaan tidak boleh dipinjamkan dan jika 
pengunjung ingin membawa pulang sumber 
sejarah tersebut mereka harus memfotokopi 
sumber sejarah yang disediakan oleh karyawan 
perpustakaan dengan harga Rp. 250,-/lembar. 
 
3. Hambatan yang Dihadapi dan Saran. 
a. Hambatan  
Hambatan yang dihadapi dalam 
pemanfaatan sumber sejarah di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
adalah kendala yang dialami oleh mahasiswa 
program studi pendidikan sejarah dalam 
memanfaatkan sumber sejarah di perpustakaan 
sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil 
wawancara mahasiswa program studi 
pendidikan sejarah, diketahui bahwa hambatan 
mahasiswa program studi pendidikan sejarah 
adalah sebagai berikut: 
1) Waktu Kunjungan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, 
kendala yang dialami dalam memanfaatkan 
sumber sejarah di perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat adalah jam 
kunjungan. Seperti yang disampaikan oleh 
Delta, mahasiswi angkatan 2014 (wawancara 
tanggal 17 Januari 2018) menyatakan 
“Hambatannya tentu ada, yaitu waktu 
kunjungan. Kadang kita mengerjakan disana tapi 
wakunya sudah mau habis, kita ketahui bahwa 
kalau kita mengerjakan tugas pasti 
membutuhkan waktu yang panjang, jadi mau 
mencari buku dengan cepat itu susah. Kalau bisa 
waktunya itu diperpanjang, karena 
dipengumuman waktu buka siang itukan jam 
14.00-16.00 tapi kadang jam 15.30 mereka 
sudah beres-beres dan kita harus sudah keluar”. 
2) Buku yang tidak bisa dipinjam 
Kebijakan perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat yaitu tidak 
memperbolehkan untuk meminjamkan sumber 
sejarah dalam bentuk apapun. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan mahasiswa angkatan 2015 
yaitu Fitriani Suraya (tanggal wawancara 10 
Januari 2018) menyatakan “Hambatannya hanya 





3) Sarana dan Prasarana 
Selain kedua kendala diatas, kendala yang 
sering juga mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah alami saat memanfaatkan 
sumber sejarah di perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat adalah masalah 
sarana dan prasarana, diantaranya ruangan yang 
tidak luas dan jumlah kursi yang sedikit . Seperti 
yang diungapkan oleh Tennik, mahasiswi 
angkatan 2016 (wawancara tanggal 10 Januari 
2018) menyatakan “Hambatan yang saya 
rasakan hanya ruangan saja yang kurang luas 
dan sempit. Selebihnya saya rasa sudah bagus”. 
4) Penataan Buku 
Selain waktu kunjungan, sarana dan 
prasarana, dan buku yang tidak bisa dipijam, 
kendala lain yang dialami oleh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah dalam 
memanfaatkan sumber sejarah di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
adalah penataan buku. Seperti yang diungkapkan 
oleh Imam Abdullah, mahasiswa angkatan 2015 
(wawancara tanggal 10 Januari 2018) 
menyatakan “Untuk hambatan atau kendala yang 
saya alami sendiri yaitu tentang penataan buku-
buku yang menurut saya kurang teratur karena 
saya lihat klasifikasi buku dengan tata letak 
buku tidak sesuai jadi kita mencari buku jadi 
susah”. 
b. Saran dan Harapan. 
Saran dalam memanfaatkan sumber sejarah 
di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar adalah 
harapan dari mahasiswa program studi 
pendidikan sejarah dalam peningkatan kinerja 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil 
wawancara, saran atau harapan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah adalah 
merupakan jawaban dari kendala yang dialami 
yaitu penambahan koleksi buku, perpanjangan 
waktu kunjungan, dan perluasan ruangan. 
 
Pembahasan 
Dalam merencanakan proses belajar 
mengajar, selain metode pengajaran, materi 
pelajaran, dan evaluasi pengajaran perlu 
diperhatikan pula masalah sumber-sumber 
belajar. Sumber belajar merupakan segala 
sesuatu yang dapat dimanfaatkan guru maupun 
peserta didik dalam mempelajari materi 
pelajaran, jadi dapat memudahkan peserta didik 
(mahasiswa) dalam memahami materi pelajaran 
tersebut. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
lebih sering berkunjung ke perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
dalam mencari sumber belajar. 
Alasan yang mendasari mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah berkunjung di Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
adalah sumber belajar. Menurut Seels dan 
Richey, 1994 (dalam Arsyad, 2014:8) 
menyatakan” Sumber belajar adalah sumber-
sumber yang mendukung belajar termasuk 
sistem penunjang, materi, dan lingkungan 
pembelajaran”. Senada dengan pendapat 
tersebut, Hamdani (2011: 118) juga menyatakan 
“ Sumber belajar adalah bahan-bahan yang 
dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses 
pembelajaran, berupa buku teks, media cetak, 
media elektronik, narasumber, lingkungan 
sekitar, dan sebagainya”. Berdasarkan teori 
tersebut, sumber belajar yang mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah gunakan 
berupa buku cetak yang ada di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat. 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah memilih sumber sejarah di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar karena sumber sejarah di 
sana lengkap dibandingkan dengan perpustakaan 
lain misalnya Perpustakaan Daerah. Dengan kata 
lain, pemilihan sumber belajar oleh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah tergantung 
pada ketersediaan atau  kelengkapan sumber 
belajar tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mudjiman (2011: 17) menyatakan “Apabila 
sumber belajar dan bahan belajar tersedia dalam 
jumlah dan kualitas yang cukup didalam 
masyarakat, kegiatan belajar mandiri menjadi 
terdukung”. Dapat dikatakan bahwa ketersediaan 
sumber belajar dan media belajar turut 
menentukan motivasi belajar.  
Jenis sumber sejarah yang tersedia di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat berdasarkan bentuknya adalah 
sumber dokumenter dan juga terdapat sumber 
korporal. Dimana sumber dokumenter yang 
tersedia yaitu, buku-buku sejarah kerajaan, 
sejarah kebudayaan, naskah kuno, manuskrip 
dan rekaman hasil penelitian. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan temuan dilapangan, 
berdasarkan hasil wawancara dengan Teguh 
Pangarso W, selaku staf perpustakaan Balai 
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Pelestariann Nilai Budaya (wawancara tanggal 5 
Desembar 2017) menyebutkan sumber sejarah 
yang tersedia di perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya yaitu buku sejarah, buku 
kebudayaan, naskah kuno dan manuskrip. Dalam 
bentuk audio juga ada yaitu CD atau rekaman 
hasil penelitian. 
Jenis sumber sejarah yang terdapat di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat adalah sumber sekunder, 
dimana tenaga peneliti di Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat melakukan penelitian 
tentang sejarah atau kebudayaan yang kemudian 
hasil dari penelitian tersebut dibukukan. Hal 
tersebut disampaikan oleh Dra. Hendraswati, 
selaku kepada Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat (wawancara tanggal 23 
Januari 2018) menyatakan bahwa mengkaji 
sejarah, misalnya sejarah Kerajaan Kutai 
ataupun Kerajaan Kadariah, yang kemudian 
lakukan penelitian dan hasil penelitian itu 
bukukan dan dipublikasikan ke masyarakat luas 
melalui perpustakaan tersebut. 
Pemanfaatan sumber sejarah adalah 
bagaimana mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah dalam menggunakan sumber 
sejarah yang ada di Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat sebagai sumber 
belajar. Menurut Alwi (2005: 771) menyatakan 
bahwa pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia “Suatu proses, cara atau perbuatan 
memanfaatkan/menggunakan, berarti dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan adalah proses 
atau cara, pembuatan untuk memanfaatkan  
sesuatu yang kita butuhkan”. Berdasarkan data 
dilapangan yang didapat oleh peneliti pada saat 
pelaksanaan observasi pada tanggal 23 Januari 
2018, dalam pemanfaatan sumber sejarah di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber sejarah oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
sudah cukup baik, dimana mereka dalam 
menggunakan sumber sejarah tersebut dengan 
cara membaca disana untuk mengerjakan tugas 
mereka, selain itu juga mereka memanfaatkan 
teknologi yaitu dengan memfoto menggunakan 
hp untuk kemudian dikerjakan dirumah. 
Selain kedua cara tersebut mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah dalam 
memanfaatkan sumber sejarah di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
dengan cara memfotokopi sumber sejarah 
tersebut agar dapat dibawa pulang, karena Balai 
Pelestarian Nilai Budaya mempunyai kebijakan 
dimana semua sumber sejarah yang ada 
diperpustakaan tidak boleh dipinjamkan ke 
masyarakat luar karena sumber sejarah tersebut 
adalah buku-buku deposit yang tidak boleh 
dipinjamkan. Dengan kebijakan tersebut, maka 
semua pengunjung wajib memfotokopi sumber 
sejarah apabila ingin membawa pulang sumber 
sejarah tersebut dan tempat foto copy juga sudah 
disediakan oleh pihak perpustakaan dengan 
harga Rp. 250,-/lembar. 
Kendala mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah dalam memanfaatkan 
sumber sejarah di perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat berdasarkan 
hasil wawancara dengan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah (hasil wawancara 
terlampir) yaitu waktu kunjungan atau jam buka 
yang terlalu singkat yaitu pagi jam 08.00-12.00 
dan siang jam 14.00-15.30. Selain kendala 
waktu kunjungan, kendala lain yang dialami 
oleh mahasiswa adalah sumber sejarah yang 
tidak bisa dipinjam, sarana dan prasarana yang 
kurang seperti Wifi (berdasarkan hasil observasi 
tanggal 23 Januari 2018, terlampir) dan penataan 
buku yang kurang rapi. 
Selain hambatan atau kendala yang dialami 
mahasiswa program studi pendidikan sejarah 
dalam memanfaatkan sumber sejarah di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat, terdapat juga harapan yang 
disampaikan oleh mahasiswa (hasil wawancara 
terlampir) untuk meningkatkan kinerja atau 
pelayanan perpustakaan, diantaranya 
penambahan sumber sejarah agar lebih lengkap 
lagi, perluasan ruangan perpustakaan, dan 
penyedian opac agar lebih mudah dalam 
pencarian buku. Menanggapi hal tersebut, 
berdasarkan hasil wawancara pihak 
perpustakaan akan menyiapkan anggaran lebih 
untuk menunjang fasilitas di perpustakaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
disajikan, maka dapat ditarik kesimpulan secara 
umum bahwa pemanfaatan sumber sejarah di 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura terlaksana dengan baik karena 
sumber sejarah yang mereka cari tersedia disana 
dibandingkan dengan perpustakaan lain. Adapun 
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kesimpulan secara khusus dalam penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Alasan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura memilih sumber sejarah di Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar adalah sumber sejarah 
yang tersedia lengkap, suasana yang nyaman, 
pelayanan yang baik, rekomendasti dosen dan 
kemudahan dalam berkunjung. (2) Pemanfaatan 
sumber sejarah di Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat sebagai sumber belajar yang 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura sudah cukup baik yaitu dengan 
cara difoto copy, difoto menggunakan Hp dan 
menggunakan di perpustakaan tersebut sebagai 
bahan referensi tugas maupun bahan belajar. (3) 
Hambatan yang dihadapi dan saran dalam 
pemanfaatan sumber sejarah di perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat 
sebagai sumber belajar mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura adalah waktu kunjungan, penataan 
sumber belajar, opac, sarana prasarana dan buku 
yang tidak bisa dipinjamkan. 
 
Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka peneliti 
memberikan saran-saran dari hasil penelitian 
sebagai berikut: (1) Bagi perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan Barat, 
sebaiknya lebih ditingkatkan lagi kinerja baik 
dalam hal pelayanan maupun sarana dan 
prasarana sehingga lebih meningkatkan minat 
pengunjung. Sebaiknya juga dibuat kebijakan 
baru dalam hal menanggapi kendala yang 
dialami mahasiswa seperti jam kunjung dan 
buku atau sumber sejarah yang tidak bisa 
dipinjamkan. Dan menambah jumlah koleksi 
sumber sejarah sehingga makin lengkap karena 
ada beberapa sejarah daerah yang belum 
dibukukan. (2) Bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Tanjungpura, sebaiknya lebih memanfaatkan 
lagi sumber sejarah di perpustakaan lain jangan 
hanya terpaku di perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat saja, karena 
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